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terhadap mata pelajaran matematika masih rendah.

Salah satu faktor penyebab rendahnya pemahaman siswa pada mata

pelajaran matematika adalah pembelajaran matematika yang berlangsung

cenderung teacher centered dimana guru sebagai pusat pembelajaran. Guru

melakukan pembelajaran secara konvensional (tradisional) dengan cenderung

mentransfer pengetahuan yang dimiliki pada siswa dan siswa menerimanya

secara pasif dan tidak kritis. Keadaan ini membuat siswa menggunakan rumus

matematika tanpa memahami darimana dan bagaimana rumus tersebut

terbentuk. Hal ini dikuatkan oleh pendapat Ratumanan dalam Benny (2009)

bahwa dalam pengajaran matematika guru cenderung mentransfer

pengetahuan yang mereka miliki ke dalam pikiran siswa. Siswa sering

diposisikan sebagai orang yang “tidak tahu apa-apa” yang hanya menunggu

apa yang diberikan guru. Hal ini menyebabkan siswa menjadi pasif dan

kurang termotivasi dalam mengikuti pembelajaran.

(http://bennytrisnamath.wordpress.com/2009/11/19/pembelajaran,matematika

-di-smp-dengan-pendekatan-realistik).

Motivasi merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi proses dan

hasil belajar. Motivasi berfungsi sebagai pendorong, pengarah, dan penggerak

tingkah laku. Realita yang terjadi adalah siswa hanya belajar dengan

menerapkan sistem duduk, diam, mendengarkan dan mencatat. Siswa tidak

terdorong untuk semangat belajar. Siswa mengikuti pembelajaran sebagai

rutinitas kegiatan di sekolah bukan dalam rangka mencari ilmu pengetahuan.

Bahkan siswa terkesan terpaksa mengikuti pembelajaran karena takut

http://bennytrisnamath.wordpress.com/2009/11/19/pembelajaran
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dimarahi guru. Fenomena ini menunjukkan bahwa pembelajaran yang

dilakukan merupakan kebutuhan guru bukan kebutuhan siswa. Padahal jelas

pembelajaran ditujukan untuk siswa agar siswa dapat memperoleh ilmu

pengetahuan dan dapat menggunakannya dalam kehidupan sehari-hari. Hal

Ini berarti motivasi belajar perlu ditumbuhkan agar muncul kemauan belajar

dalam diri siswa.

Upaya untuk menumbuhkan motivasi belajar siswa melalui penerapan

metode pembelajaran yang tepat dan dengan penggunaan media yang

menarik selama proses pembelajaran. Metode pembelajaran sangat diperlukan

untuk menanamkan konsep materi pembelajaran. Konsep dapat tertanam jika

pembelajaran dapat memberikan makna bagi siswa. Pembelajaran matematika

akan senantiasa bermakna apabila berorientasi pada siswa. Matematika harus

dihubungkan dengan kehidupan sehari-hari siswa sehingga pengalaman

belajar siswa diorientasikan pada hal-hal yang real (nyata).

Hasil wawancara sementara dengan guru kelas  V  SD Negeri

Popongan 3 Karangnyar didapatkan bahwa penggunaan media (alat peraga)

dalam proses belajar mengajar sangat jarang. Sedangkan metode

pembelajaran yang sering digunakan dalam pembelajaran matematika adalah

metode ekspositori (konvensional). Pada kondisi ini, siswa cenderung

menghafal contoh-contoh yang diberikan oleh guru. Akibatnya, pembentukan

konsep yang benar pada struktur kognitif siswa sangat kurang.

Materi matematika kelas V yang sulit dimengerti siswa adalah materi

pecahan. Pada saat mempelajari materi ini, interaksi antar siswa terlihat
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kurang optimal dan sebagian besar siswa pasif. Siswa tidak memiliki

keinginan untuk menanyakan hal–hal yang belum dipahami kepada guru.

Aktifitas siswa hanya terbatas pada melihat, mendengar dan mencatat apa

yang disampaikan oleh guru. Kondisi ini menggambarkan kurangnya

motivasi belajar siswa.

Berdasarkan uraian diatas, salah satu strategi untuk meningkatkan

motivasi belajar siswa dalam pembelajaran pecahan adalah penerapan metode

belajar yang mampu menghubungkan materi pecahan dengan kehidupan

sehari-hari siswa. Guru harus menggunakan bahan belajar yang ada di

lingkungan siswa. Bahan tersebut dapat dimanipulasikan menggunakan

tangan dengan diputar, dipegang, dibalik, dipindah, diatur/ditata, diputar atau

dipotong-potong oleh siswa sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar

siswa. Untuk itu, penerapan metode pembelajaran berbasis Realistics

Mathematics Education (RME) dengan media bahan manipulatif sangat cocok

dalam pembelajaran materi pecahan.

Metode pembelajaran Realistics Mathematics Education (RME)

adalah metode pembelajaran yang menghubungkan materi pelajaran dengan

kehdupan nyata (real) siswa. Metode pembelajaran ini memungkinkan siswa

lebih mudah dalam memahami materi karena dekat dengan lingkungan

sekitar. Media manipulatif merupakan bagian langsung dari mata pelajaran

matematika dan dimanipulasikan oleh peserta didik (dibalik, dipotong,

digeser, dipindahkan, digambar, dipilah, dikelompokkan atau

diklasifikasikan) Muhsetyo dkk, (2007: 2.1). Media manipulatif ini sebagai
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alat bantu pembelajaran yang digunakan untuk menjelaskan konsep dan

prosedur matematika.

Sehubungan dengan hal tersebut, dilakukan penelitian dengan judul “

Peningkatan motivasi belajar matematika melalui pembelajaran Realistics

Mathematics Education (RME) dengan media bahan manipulatif pada materi

pecahan bagi siswa kelas V SD N 03 Popongan Karangnyar tahun pelajaran

2013/2014”. Dalam penelitian ini pembahasan masalah dibatasi pada kelas V

SD N 03 Popongan khususnya dalam peningkatan motivasi belajar

matematika pada materi pelajaran Matematika materi pecahan.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah penelitian

ini adalah “Apakah metode pembelajaran Realistic  Mathematics Education

(RME) dengan media bahan manipulatif dapat meningkatkan motivasi belajar

siswa Kelas V SD N 03 Popongan Karanganyar Kab. Karanganyar Tahun

Pelajaran 2013/2014?”

C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum

a. Meningkatkan kualitas proses  pembelajaran

b. Menambah wawasan pengetahuan guru tentang permasalahan.
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2. Tujuan Khusus

Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan motivasi belajar

matematika melalui metode pembelajaran Realistic  Mathematics

Education (RME) dengan media bahan manipulatif pada Siswa Kelas V

SD N 03 Popongan Karanganyar Kab. Karanganyar Tahun Pelajaran

2013/2014.

D. Manfaat atau Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik teoritis

maupun praktis sebagai berikut:

1. Manfaat teoritis

Penelitian ini memberi kontribusi dalam meningkatkan motivasi belajar

siswa pada pembelajaran matematika.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi penulis

Mengetahui jawaban penerapan metode pembelajaran berbasis

Realistic  Mathematics Education (RME) dengan Media bahan

manipulatif dapat meningkatkan motivasi belajar siswa.

b. Bagi Guru

1) Bahan pertimbangan dan masukan dalam meningkatkan kualitas

pembelajaran matematika.

2) Membantu menemukan upaya meningkatkan motivasi belajar siswa

melalui pembelajaran yang kreatif dan menyenangkan.
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c. Bagi siswa

1) Memberi kontribusi untuk meningkatkan motivasi belajar siswa.

2) Memperoleh pengalaman secara langsung dan lebih dapat

memahami materi yang bersangkutan.

3) Menumbuhkan semangat belajar bagi siswa karena merasa

pembelajaran lebih menyenangkan dan tidak membosankan.

d. Bagi Peneliti berikutnya

1) Bahan referensi dengan permasalahan yang sama.

2) Bahan perbandingan dengan subjek dan tempat yang berbeda.


